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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap juthrn ruang lingkup
masalah yang diteliti, oleh karena itu penulis akaandefinisikan secara
operasional definisi-definisi yang terdapat dalaamgditian ini. Secara lebih
lanjut Komarudin (1994:29) menjelaskan “Definisi eogsional adalah
pengertian yang lengkap tentang suatu variabel yaggcakup semua unsur
yang menjadi ciri utama variabel itu.” Adapun defirdefinisi operasional
yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain :
1. Pengaruh

Pengertian pengaruh menurut Baddddn Zain ( 1994, 1031 ) yaitu
sebagai berikut : "Pengaruh adalah (1) Daya yangyetgbkan sesuatu yang
terjadi ; (2) Sesuatu yang dapat mengubah atau ew@uoibsesuatu yang lain ;
dan (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa ataudtaek orang lain”.

Yang dimaksud pengaruh dalam penelitian ini adbl#fungan antara
satu variabel (X) dalam hal ini kompetensi tenagi@a tusaha mempunyai

pengaruh terhadap variabel (Y) dalam hal ini progtiks sekolah.
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2. Kompetensi

Menurut R Palan (2007: 5) mendefinisikan kompetsabiagai berikut
“ Kompetensi merujuk kepada karakteristik yang nas@di perilaku yang
menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciriakl, konsep diri, nilai-
nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa sasgoyang berkinerja
unggul (superior performer) di tempat kerja”

Yang dimaksud kompetensi dalam penelitian ini @ddeterampilan
dan kecakapan yang dicapai oleh tenaga tata usalam dnelaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibekéadanya.

3. Kompetens Tenaga Tata Usaha

Kompetensi  merupakan  karakteristik —~ dasar orang gyan
mengindikasikan cara berperilaku atau berfikimgy berlaku dalam cakupan
situasi yang sangat luas dan bertahan untuk wadbg yama yang dikutip
dari R.Palan, (2007:4).

Istilah tata usaha dalam bahasa Inggis dikenalatei@erical work”
atau 'Office Management” yang berarti suatu mekanisme bantu, yang dapat
lebih memperlancarkan dan lebih meningkatkan efe& dan efisiensi
proses administrasi dengan menyediakan segalaydata diperlukan untuk
memungkinkan administrasi berjalan yang dikutip &afiai, (1985:151)

Disamping itu, tata usaha diartikan sebagai adtnassyaitu segenap
rangkaian kegiatan menghimpun, mencatat, mengolalengandakan,

menyimpan data/informasi mengenai suatu objekrrtgang dilaksanakan
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secara berkesinambungan dan sistematis untuk tugreentu. (Depdiknas,
1998:2). Hal senada dikemukakan oleh Rifai (1985 ¥ahwa "Tata usaha
atau tata laksana merupakan bagian dari keseluproaes administrasi”.

Sedangkan yang dimaksud tenaga tata usaha adalabatdeknis
kependidikan yang dalam pelaksanaan pekerjaanya defointut kecakapan
teknis operasional atau teknis administratif yangmtil dari buku Aas
Syaefuddin, (2003:100).

Berdasarkan pengertian kompetensi di atas, dapmlilkan bahwa
kompetensi tenaga tata usaha adalah keterampilankdeakapan yang
dicapai oleh tenaga tata usaha dalam melaksanagasrya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya

. Indikator-indikator yang digunakan untuk menguk€ompetensi
Tenaga Tata Usaha dalam penelitian ini terdiri:dari

1. Kompetensi Individu
2. Kompetensi sosial

3. Kompetensi Teknis

4. Produktivitas
Secara umum . produktivitas diartikan sebagai efssierdari
penggunaan sumber daya untuk menghasilkan kelfaufput), sedangkan

ukuran produktivitas pada umumnya adalah rasio y@rgubungan dengan
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keluaran (barang dan jasa) terhadap masukan (tmmgamodal,mesin dan
sebagainya).

Batasan mengenai produktivitas bias dilihat daribégai sudut
pandang, tergantung kepada tujuan masing-masingnisasi (misalnya,
untuk profit ataukah untulcustomer satisfaction), juga tergantung pada
bentuk organisasi itu sendiri (misalnya, organigadilik versus organisasi
swasta, organisasi bisnis versus organisasi staiabrganisasi keagamaan).

Yang dimaksud produktivitas dalam penelititan iaity produktivitas
tenaga tata usaha sekolah menengah pertama nedg@&tamatan Sumedang
Selatan Kabupaten Sumedang.

5. Produktivitas Sekolah

Produktivitas Sekolalverbeda dengan hasil produksi benda dan jasa
yang mudah dihitung/diukur. Produktivitas sekolakerkiaitan dengan
bagaimana menghasilkan lulusan baik secara kuflitetupun kuantitatif,
sehingga pada akhirnya diperoleh lulusan yang laditks sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman yangpitlidari buku
Mulyasa (2005: 134).

Di dalam pendidikan, produktivitas mengandung @ata penggunaan
input dan proses persekolahan untuk meingkatkanl Hastput) yang
diinginkan. Dalam produktivitas pendidikan seringandbil pengertiannya
dengan menggunakan input dan proses dalam menkagkhgasil yang telah

dicapai. Sedangkan produktivitas sekolah yang berniendaknya perlu
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dicarinya bagaimana kiat agar mutu sekolah tercaplingga mendapatkan
sekolah yang unggul, seperti yang dimukakan oldhsS&006:54) bahwa
manajemen mutu terpadu di bidang pendidikan meapatonsep yang
relative baru diperkenalkan dalam meningkatkan rsakolah.
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukuodriktivitas
Sekolah dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Efektivitas prestasi
2. Efektivitas proses
3. Efesiensi proses
. Metode Pendlitian
1. Metode Deskriptif
Metode penelitian merupakan suatu cara ataupuniktelgang
dipergunakan sebagai alat bantu untuk mengumpulkkia serta
menganalisisnya agar diperoleh suatu kesimpulama gmencapai tujuan
penelitian. Metode penelitian adalah upaya untukcae kebenaran secara
iimiah yang didasarkan pada data vyang sesuai darpatda
dipertanggungjawabkan kebenarannya. = Disamping untakmperoleh
kebenaran ilmiah. metode penelitian juga rnerupakam utama yang

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian sedaidit
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Keberhasilan suatu penelitian akan tergantung deatode yang
digunakan oleh peneliti. Oleh karena itu, metodeepgan harus sesuai
dengan permasalahan yang ada. Mengenai metodetip@nieli” Surakhmad
(1993:31) mengemukakan bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan nmemicapai
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstesiengan
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Catama ini
dipergunakan setelah penyelidikan memperhitungkewalbannya
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari siiyzenyelidikan.
Berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dalamlit@am ini

maka metode yang digunakan adalah metode deskdi@tfan pendekatan
kuantitatif yang ditunjang oleh studi kepustakaenelitian kuantitatif dilihat
dari jenis datanya adalah penelitian yang datalip@maya bersifat numerik,
yaitu data yang berhubungan dengan angka-angka.

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakamtuku
menjawab atau memecahkan permasalahan yang sesigadj pada masa
sekarang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh AIB2(IA) bahwa:
"Metode penelitian deskriptif digunakan untuk bexry® memecahkan atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi padaisekarang”.

Selanjutnya Surakhmad (1998:140) mengemukakan cidiridari

metode deskriptif ini, yaitu:
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a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalady gda
pada masa sekarang, pada masalah-masalah aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula diteliti, dighan dan
kemudian dianalisis. Oleh karena itu, metode imingedisebut
metode analisis.

Dalam penelitian ini, jenis metode deskriptif yagigunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif yang disesuaikan dengariabel petelitian yang
memusatkan diri pada masalah-rnasalah aktual dexmiena-fenomena yang
terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasilijm®erupa angka-angka
yang memiliki makna.

Dalam pelaksanaannya, metode deskriptif dilakuk@mgdn cara
mengumpulkan, menyusun, menganalisa dan mengiatagprdata, sehingga
didapat suatu kesirnpulan yang didasarkan padaydaig tersedia. Adapun
yang menjadi dasar digunakannya metode deskrigtifina penelitian ini,
yaitu:

a. Penelitian ini_mengungkapkan masalah-masalabalkian terjadi
pada masa sekarang.

b. Diharapkan dengan metode ini dapat memberikambgean secara

nyata tentang Kompetensi Tenaga Tata Usaha Terhadap

Produktivitas Sekolah Menengah Pertama Negeri Ssaiatan

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang.
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2. Studi Kepustakaan

Untuk menunjang penelitian ini, dilakukan pula stkdpustakaan.
Studi kepustakaan merupakan suatu upaya untuk patkda keterangan
atau informasi melalui suatu penelaahan terhadapabei literatur yang
relevan.

Metode ini dimaksudkan untuk menamhah keterangserdegan
melalui penelaahan berbagai sumber tertulis dakudtowku maupun dari
berbagai karya ilmiah. Berkaitan dengan studi kegkasn ini, Surakhmad
(1998:61) mengemukakan bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan aellisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegaliessesuatu
yang relevan dalam masalahnya, yakni teori yangakdimya,
pendapat para ahli mengenai aspek-aspek itu, péikael yang
sedang berjalan atau masalah-masalah yang disarpaka ahli.

Dengan demikian metode yang akan digunakan padalifp@m ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuehtyang ditunjang
dengan studi kepustakaan. Melalui studi kepustakamin penulis akan
memperoleh tambahan informasi dan pengetahuan dadartuk teori-teori
yang dapat dijadikan landasan berpikir dalam mengkanganalisis, dan

memecahkan masalah yang diteliti, sehingga didapatu kesimpulan dari

permasalahan yang diteliti tersebut.
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C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang diambil oleh penulis dalam penelitiaaimyi yaitu seluruh
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) yang beidavilayah
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang.
2. Populasi Pendlitian

Penelitian pendidikan seperti halnya penelitian ab@ lainnya
ditujukan untuk memperoleh kesimpulan tentang keloknbesar dalam
lingkup wilayah yang luas, tetapi hanya dengan iierneslompok kecil
dalam daerah yang lebih sempit. Kelompok besarvdkyah yang menjadi
lingkup penelitian kita sebut populasi. Seperti gyadikemukakan oleh
Sugiyono (2005:57) bahwa: “populasi adalah wilageheralisasi yang terdiri
dari objek / subjek yang memiliki kuantitas danakderistik tertentu yang
ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari dan kemuad ditarik
kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi olebngliti adalah
semua staf Tata Usaha Sekolah menengah Pertamai [deg€ecamatan
Sumedang Selatan, dimana terdapat 6 sekolah rgeyan jumlah staf TU

63 orang.
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Adapun data populasi dalam penelitian ini sebagakbt

Tabel 3.1
Distribusi Populasi Penelitian

No Nama sekolah Alamat sekolah ‘gtjg?l.?t

1 | SMP Negeri 1 Sumedang Jl. Kebonkol no.18 16
2 | SMP Negeri 3 Sumedang  JlI. Dr. Saleh no. 08 13
3 | SMP Negeri 4 Sumedang  JI. Pangeran Suriatmaja2no. 15

4 | SMP Negeri 7 Sumedang JI. Pangeran Kornel no. 36 10

5 | SMP Negeri 9 Sumedang JI. Prabu Geusan UlunQ4b. 1 7

6 | SMP Negeri 10 Sumedang JI. Gunung Gadung no. 06 1

Jumlah 63

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakkegiahg dimiliki
oleh populasi. Suatu hal yang perlu diperhatikalardamenentukan sampel
adalah keadaan homogenitas dan heterogenitas popWarena keadaan
populasi dalam penelitian ini homogen maka berapapenarikan jumlah
sampel tidak akan menimbulkan suatu permasalahamsignifikan.

Mengingat jumlah populasi penelitian kurang darD Iffang, maka
sampel yang diambil adalah 100%. Dengan demikiampshyang digunakan

dalam penelitian ini yaitu menggunakan tektatal sampling atau penelitian
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populasi, hal ini sesuai dengan pendapat Suharaitkunto (2006: 131)
bahwa:

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti mginelihat
semua lika-liku yang ada di dalam populasi. Olefeka itu subjeknya
meliputi semua yang terdapat di dalam populasi,arjaga disebut
sensus.

Jadi yang menjadi sampel penelitian ini adalahreblstaf TU di

SMP Negeri Sumedang Selatan, sehingga jumlah kebeln sampel

penelitian ini adalah berjumlah 63 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkaly gilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh data dalam usahaepahan maslah
penelitian. Adapun dalam pengumpulan data tersemwtk memperoleh data
diperlukan teknik-teknik tertentu, sehingga datangyadiharapkan dapat
terkumpul dan benar-benar relevan dengan permasalajang akan
dipecahkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mexmawasito
(1995:69), bahwa:

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat geddlam
penelitian. Data yang terkumpul akan digunakan gabdahasa
analisis dan pengujian hipotesis yang telah dirkawisOleh karena

itu, pengumpulan data harus dilakukan dengan siédtenterarah, dan
sesuai dengan masalah penelitian.
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Telah dijelaskan hal tersebut bahwa dalam teknitgpmpulan data
erat hubungannya dengan masalah penelitian yang diggecahkan. Oleh
karena itu, pemilihan teknik perlu diperhatikanldda penelitian, penggunaan
teknik dan alat pengumpul data yang tepat (sesdapat membantu
pencapaian hasil (pemecahan masalah). Ada bebdrapayang perlu
diperhatikan dalam pengumpulan data yang dilakukan
1. Menentukan Alat Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, dibutuhKah @engumpul
data yang sesuai dengan karakteristik sumber daig lpersangkutan. Secara
umum teknik pengumpulan data dikelompokan menjadi, dyaitu teknik
secara langsung dan teknik tidak langsung, dimamelpi mengumpulkan
data dengan menggunakan kuesioner (angket), sealangikuk teknik secara
langsung peneliti melakukan wawancara dengan piaag ada di sekolah.

a. Angket

Angket adalah suatu alat penelitian secara tery@isy tujuannya
untuk memperoleh informasi/keterangan tentang fgétey diketahui oleh
subjek penelitian dalam masalah yang sedang diteéibagaimana yang
dikemukakan oleh S. Nasution (1996:128) bahwa, Kahgada umumnya
meminta keterangan tentang fakta yang diketahhi @sponden............

Jenis angket yang disebarkan berupa angket bestiydng sering
pula disebut angket tertutup, dimana setiap peaayatdisertai dengan

alternatif jawaban hal ini sesuai dengan pendapdtaiSimi Arikunto
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(1998:141), bahwa “kuesioner tertutup, yang sudaédibkan jawabannya
sehungga responden tinggal memilih”. Untuk itu osgfen hanya
melakukan pilihan terhadap jawaban yang sesuaiaepgngalamannya
dan cukup memberikan tanda pada alternatif jawgbag disediakan.
Angket atau kuesioner ini yang dijadikan peneligbagai alat
pengumpul data untuk mencari data mengenai PengKnrhpetensi
Tenaga Tata Usaha Sekolah Terhadap ProduktivitesigdePada SMP di
Kecamatan Sumedang Selatan kab. Sumedang.
Penggunaan angket tertutup dalam penelitian inasdickan pada
beberapa alasan diantaranya:
1) Sesuai dengan permasalahan yang akan ditetifdtekuantitatif.
2) Responden akan lebih leluasa dalam memberikeabn.
3) Waktu yang diperlukan relatif singkat dalam gangpunan data.
4) Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau siagi biaya, tenaga,
dan memudahkan untuk mengolahnya.
2. Menyusun Alat Pengumpul Data
Setelah menentukan alat pengumpulan data, makkaarsglanjutnya
adalah menyusun alat pengumpulan data agar vatidrel@bel. Untuk itu
prosedur yang harus dilakukan adalah sebagai leriku
a. Menentukan variabel-variabel yang akan ditel@jtu variabel X
(Kompetensi Tenaga Tata Usaha) dan variabel Y (Htodtas

Sekolah).
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b. Menentukan indikator dari masing-masing variabeisebut dan
mengidentifikasikan sub indikatornya, yaitu dimawariabel X
(Kompetensi Tenaga Tata Usaha) dan variabel Y (Htodtas
Sekolah) dengan beberapa indikator seperti yarah telisebutkan
dalam bagian sebelumnya.

c. Menyusun kisi-kisi angket.

d. Menyusun pernyataan dari masing-masing variaisgrtai dengan
alternatif jawabannya.

e. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiapratérjawaban, dengan

menggunakan skala Likert dengan delapan alteraatdban

Tabd 3.2
Alternatif Jawaban dan Bobot Nilai
Variabel Pendlitian

Alter natif Jawaban
Variabel X Variabd Y Bobot
(Kompetens Tenaga Tata (Produktivitas Sekolah) Nilai
Usaha)

Selalu (SL) Selalu (SL) 5
Sering (SR) Sering (SR) 4
Kadang-Kadang (KD Kadang-Kadang (KD) 3
Jarang (JR) Jarang (JR) 2
Tidak Pernah (TP) Tidak Pernah (TP) 1
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3. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenarigleuldin,
angket yang akan digunakan terlebih dahulu didpaéan kepada responden
yang sama atau responden yang memiliki karakterising sama dengan
responden yang sebenarnya. Pelaksanaan uji cobdinmaksudkan untuk
dapat mengetahui kekurangan-kekurangan yang mungi@ dalam item
angket berkaitan dengan maksud pernyataan, aifejasataban maupun
jawaban.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji colragket terhadap 30
orang tenaga tata usaha.

Setelah angket diuji cobakan selanjutnya dilaku&aalisis statistik
untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Dengdiketahui validitas dan
reliabilitas alat pengumpul data, maka diharapkasilfpenelitian memiliki
validitas dan reliabilitas yang dapat dipertanggjavegabkan.

a. Uji validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran untuk —menunjukkangkgm
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen deatalalid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan serta mampu omgkgp data dari
variabel yang diteliti. Sugiyono (2003:137) mengé&akan bahwa: “Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untukguleur apa yang
seharusnya diukur.” Dalam penelitian ini, pengujialiditas dilakukan

langsung pada responden atau sampel yang akaiti.ditel
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Uji coba angket dilaksanakan di SMP Negeri 2 (J&ebu Gajah
Agung no. 2 Kec. Sumedang Utara) yang berjumlabraég staf TU dan
di SMP Negeri 5 (Jalan Angkrek no. 12 Kec. Sumgdaitara) yang
berjumalah 14 orang staf TU. Adapun berdasarkarnl lpeshitungan
(terlampir), validitas dari kedua variabel penalitedalah sebagai berikut

1) Dalam pengujian validitas instrumen ini, penulis noai
validitasnya per item dengan menggunakan  rurRueduct

Moment, dengan rumusnya yaitu :

(> xv)-(Xx)>v)
Y. X2 -(ExP Iy - (V)

rhitung = \/

(Akdon dan fah) 2005:144)

Keterangan:

Miung = Koefisien Korelasi

Y. X = Jumlah Skor item

>Y. = Jumlah Skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

2) Hasil perhitungan uji validitas setiap item untudtiap variabel
penelitian terlampir dalam daftar lampiran. Sedamg#isini hanya

disajikan rekapitulasi hasil uji validitas dari Vabel X
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(Kompetensi Tenaga Tata Usaha) dan Variabel Y (itodtas

Sekolah) yaitu sebagai berikut:

Tabd 3.
Hasil Uji Validitas Variabel X (Iilo?)n?petensi Tenaga Tata Usaha)
NO r hitung t hitung ttabel | Kesimpulan
1 0.973937081 | 22.72122469 | 1.701 Valid
2 0.691271151 | 5.062117488 | 1.701 Valid
3 0.280185747 | 1.544465955 | 1.701 Valid
4 0.354045555 | 2.003182783 | 1.701 Valid
5 0.351963385 | 1.989730534 | 1.701 Valid
6 0.374395135 | 2.136502222 | 1.701 Valid
7 0.37185001 | 2.119638596 | 1.701 Valid
8 0.452123963 | 2.682214725 | 1.701 Valid
9 0.359783677 | 2.040432292 | 1.701 Valid
1C | 0.361121688 | 2.049156075 | 1.701 Valid
11 | 0.458777528 | 2.732113326 | 1.701 Valid
12 | 0.752656453 | 6.048909896 | 1.701 Valid
13 | 0.471329244 | 2.827846456 | 1.701 Valid
14 | 0.413324354 | 2.401873106 | 1.701 Valid
15 | 0.358134778 | 2.029701419 | 1.701 Valid
16 | 0.449123796 | 2.659900135 | 1.701 Valid
17 | 0.304720399 | 1.692941977 | 1.701 Valid
18 | 0.402885016 | 2.329271471 | 1.701 Valid
18 | 0.434724532 | 2.554340756 | 1.701 Valid
2C 0.44165618 | 2.604843412 | 1.701 Valid
21 | 0.473857392 | 2.847391651 | 1.701 Valid
22 | 0.392086809 | 2.255315498 | 1.701 Valid




23 0.475122759 | 2.857208264 1.701 Valid
24 0.386939413 | 2.220452774 1.701 Valid
25 0.431664456 | 2.532224899 1.701 Valid
26 0.341595941 | 1.923244944 1.701 Valid
27 0.339940207 | 1.912701513 1.701 Valid
28 0.470977346 | 2.825133057 1.701 Valid
29 0.498867151 | 3.045831801 1.701 Valid
3C 0.449265602 | 2.660952303 1.701 Valid
31 0.383094622 | 2.194572066 1.701 Valid
32 0.33205439 1.862759181 1.701 Valid
33 0.325331302 | 1.820527986 1.701 Valid

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Produktivitas Sekolah)

NO r hitung t hitung t tabel Kesimpulan
1 0.46155766 2.75313431 1.701 Valid
2 0.33902023 1.90685194 1.701 Valid
3 0.331236 1.8576016 1.701 Valid
4 0.46200696 2.75654119 1.701 Valid
5 0.62322449 4.21689615 1.701 Valid
6 0.42560508 2.48874788 1.701 Valid
7 0.45893631 2.73331119 1.701 Valid
8 0.43119274 2.52882529 1.701 Valid
9 0.39291758 2.2609655 1.701 Valid
10 0.39747127 2.29205183 1.701 Valid
11 0.325027061 1.818624269 1.701 Valid
12 0.315796297 1.761160792 1.701 Valid
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13 0.39090641 2.247298895 1.701 Valid
14 0.389611362 2.238518716 1.701 Valid
15 0.362294173 2.056812591 1.701 Valid
16 0.339815573 1.911908678 1.701 Valid
17 0.427283615 2.500750194 1.701 Valid
18 0.476136628 2.865090284 1.701 Valid
19 0.41047684 2.381958874 1.701 Valid
20 0.566006295 3.632969992 1.701 Valid
21 0.423776821 2.4757107 1.701 Valid
22 0.465108947 2.780136261 1.701 Valid
23 0.34769059 1.962230547 1.701 Valid
24 0.378256795 2.162196498 1.701 Valid
25 0.350847868 1.982537415 1.701 Valid
26 0.30968262 1.723409222 1.701 Valid
27 0.501067908 3.06375981 1.701 Valid
28 0.359152917 2.036324783 1.701 Valid
29 0.437761647 2.576398537 1.701 Valid
30 0.461414395 2.752048566 1.701 Valid
31 0.4241061 2.47805606 1.701 Valid
32 0.45517035 2.70499022 1.701 Valid
33 0.39238595 2.25734915 1.701 Valid

b. Uji Reliabilitas Instrumen
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Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bamsi@umen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpal kdaena instrumen
itu sudah dianggap baik. Instrumen yang baik ticsan bersifat

tendensius mengarahkan responden untuk memilih bawgwaban
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tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya jugaatigmndalkan sehingga
beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap fkaorestan).

Untuk menguiji tingkat reliabilitas instrumen, pesuhenggunakan
metode Alpha yaitu dengan menganalisis reliabikdas ukur dari satu kali

pengukuran. Rumus yang digunakan sebagaimana diedsan Akdon &

Hadi (2005:161) sebagai berikut :

K ZS Dimana:
rllz( Jl— T TR
k-1 S r .1 = Nilai reliabilitas

>'S = Jumlah varians skor tiap item

S: = Varians Total
K =Jumlah item
Dalam implementasinya penulis melakukan uji relitts
instrumen metode Alpha menggunakan bantuan progréenosoft
office excel. Selanjutnya untuk menentukan relitasl tidaknya
instrumen didasarkan pada ujicoba hipotesa dengserik sebagai
berikut:
1) Jika ri1 > raney Mmaka reliabel
2) Jika dan ki < rape; Mmaka tidak reliabel
Untuk memperjelas pengujian reliabilitas instrumen,

langkah-langkah yang ditempuh diantaranya :
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1) Menggunakan rumus korelasi mengetahui koefisierel&st.

RumusAlpha yang digunakan adalah sebagai berikut:

el )

\

2) Koefisisen reliabilitas signifikan apabita> rapel . Tabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dk = (n-1) den tingkat
kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reriabiritas ntariabel X
(pengaruh kompetensi personel bagian TIK) diperatéhi
sebagai berikut:
a) Menghitung varians skor tiap item dengan rumus:
2
s (29
— n
n

2

&,

b) Menghitung variabel varians total dengan rumus:
2
Sl
= n
n

2

&

¢) Menghitung reliabilitas tes dengan rumus sebagdékute

aClaes
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Dengan dk = (n-1) = 30-1= 29 pada tingkat kekehr®&o
maka diperoleh  gpei= 0,367

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan progra
microsoft office excel reliabilitas masing-masingriabel adalah
sebagai berikut:
a) Hasil uji reliabilitas variabel X (Kompetensi Tersaglata

Usaha)

. :( 33 j(1_12.044 ~
17331 10533 [ r11‘0'395J

Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel X mgngakan

metodeAlpha diperoleh rhiung = 0,395 sedangkandhei= 0,367.
Karena rhiung (0,395) > r tapel (0,367) maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen X reliabel.

b) Hasil uji reliabilitas variabel Y (Produktivitas aah)
33 9.7044
.= 1-
331 15.1159

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y dengan

menggunakan metodd pha diperoleh rhiwung= 0,369 sedangkan
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I tabet = 0,367. Karena hiung (0,369) > r wper (0,367) maka

dapatdisimpulkan bahwa instrumen Y reliabel.

4. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Setelah angket diuji cobakan dan hasil uji cobakengienunjukkan
bahwa instrumen tersebut telah memiliki kriterididigas dan reliabilitas,
maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan parayelangket untuk
mendapatkan data yang diinginkan. Angket yang disebsuai perhitungan
sampel sebanyak 6 di sekolah yang menjadi objeklpi@n yaitu SMPN Se-

Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang

. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Mengolah data adalah salah satu langkah yang ped&lam kegiatan
penelitian. Langkah ini dilakukan agar data yarnghteéerkumpul mempunyai
arti dan dapat ditarik suatu kesimpulan sebagaitusyawaban dari
permasalahan yang diteliti.

Langkah-langkah pengolahan data yang digunakamdgénelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Seleks angket

Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan hdalemeriksa
dan menyeleksi data yang terkumpul dari respondial. ini penting
dilakukan untuk meyakinkan bahwa data-data yarghtetrkumpul telah
memenuhi syarat untuk diolah.

2. Perhitungan dengan menggunkan teknik Weighted Means Score
(WMS)

Perhitungan dengan teknik ini dimaksudkan untuk en@rkan
kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria aikk ukur yang telah
ditentukan. Adapun langkah-langkah yang digunakdragai berikut:

a. Menentukan bobot nilai untuk setiap alternatif jaam

b. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalyang dipilih

c. Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respondesda tiap

pernyataan yaitu dengan cara menghitung frekuexsponden
yang memilih alternatif jawaban tersebut, kemudiealikan

dengan alternatif itu sendiri.

d. Menghitung nilai rata-rata X untuk setiap butir pertanyaan

dalam bagian angket, dengan menggunakan rumus:

x =X




Keterangan :

X

X

N

Nilai rata-rata yang dicari

untuk setiap alternatif kategori)

Jumlah responden

84

Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikalbot

e. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk slada+rata

setiap kemungkinan jawaban. Kriterianya sebagakuer

Tabel 3.5
Konsultas Hasil Perhitungan WM S

Rentang Kriteria Penafsiran

nilai Variabel X Variabel Y
4,01-5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
3,01-4,00 Baik Sering Sering
2,01-3,00 Cukup Kadang-kadangKadang-kadang
1,01-2,00 Rendah Jarang Jarang
0,01-1,00 Sangat Rendah Tidak Perngh Tidak Perpah

3. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Untuk mengubah skor mentah mentah menjadi skor hakuk

Ha(@005:87)

= Data skor dari masing-masing

setiap variabel penelitian, menurut Akdon dan
menggunakan rumus:
Keterangan:
(Xi ) Ti = Skor simpangan baku
Ti 50+107 —
X = Rata-rata
Xi
responden
S = Simpangan baku
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Untuk mengubah skor mentah menjadi skor bakughl#rl dahulu
perlu diketahui hal-hal sebagai berikut:
a. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (SiKudangi skor

terendah (SR).

R =ST-SR

b. Menentukan banyak kelas interval (BK)

BK =1+ (3,3)Logn

c. Menentukan panjang kelas Interval (PK), yaitu regtgR)

dibagi banyak kelas interval (BK)

PK =
BK

d. Rata-rata X dengan menggunakan rumus:

3 = > FiXi

-~ > F
e. Simpangan baku (S) dengan menggunakan rumus :

. \/ n> Fixi® - (> FiXi)?

N(N-1)
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4. Uji Normalitas Distribusi Data

yang

Uji normalitas distribusi data digunakan untuk mesa@ui teknik

akan digunakan dalam pengolahan data selgajutaitu apakah

pengolahan data menggunakan analisis paramettiknata parametrik. Uji

normalitas menggunakan rumus chi kuadya) 6ebagaimana rumus yang

dikemukakan oleh Akdon dan Hadi (2005: 182) seblagakut:

Keterangan:

/YZ

fo

fe

K fo — fe)?
X' =Y ( )
= Nilai Chi kuadrat i1 fe

= Frekuensi hasil pengamatan

= Frekuensi yang diharapkan

L angkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut:

a.

Menyajikan skor baku pada setiap variabel yang akaji yang
berasal dari setiap responden.

Mencari harga-harga yang diperlukan yaitu harga-rata hitung

(X) dan harga simpangan baku (S).

Mencari rentang nilai skor baku ( R ), dengan rumus

R = Skor Tinggi — Skor Rendah

Menghitung banyaknya interval BK skor baku dengan
menggunakan rumus:

BK=1+3,3Logn
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. Mencari simpangan baku dengan menggunakan rumus:

n.IfixiZ— (Tfixi)®
S = f (Lfixi)

P -
n(n—1}

Membuat distribusi frekuensi skor baku berdasarkaasil

pengamatan yang diharapkan.

. Mencari batas bawah skor kiri interval dan batas atkor kanan

atas. Mencari z untuk batas kelas dengan rumugaebearikut

X-X
/="

5

Dimana :

X : Rata-tata distribusi

X : Batas bawah distribusi

S : Simpangan baku

. Mencari luas O - Z dari daftar frekuensi

Mencari luas tiap interval dengan cara mencarséeluas O — Z
kelas interval yang berdekatan untuk tanda Z yasjgngs dan
menambahkan luas O - Z untuk tanda Z yang tidadogej

Mencari Ei (frekuensi yang diharapkan) dengan caemgalikan
luas interval dengan tiap kelas interval (fi) padhel distribus

frekuensi.
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k. Mencari Chi-kuadrat dengan cara memasukan harggardalam

rumus:

2 \ (fﬂ:'_fe:'j:
X _Z fe;

a. Menentukan keberartian Chi-kuadrat dengan membgkdim nilai

persentil untuk distribusi Chi-kuadrat.

5. Menguji Hipotesis penelitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamui&agan menguji
hipotesis guna menganalisis data yang sesuai deregarasalahan penelitian.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkamnumgdn antara variabel
yaitu sebagai berikut:
a. Perhitungan Koefisien Korelasi
Kegunaan dari uji korelasi adalah untuk mengetatentang
keterkaitan antar variabel dalam suatu penelitiengdn menggunakan
teknik-teknik statistik. Sedangkan koefisien koselanenunjukkan kuat
lemahnya hubungan antar variabel serta memperéhatkah korelasi
antara variabel yang diteliti, apakah positif atagatif. Adapun rumus
yang digunakan untuk mencari koefisien korelasiladalengan rumus

Pearson Product Moment (Akdon 2005:188) sebagai berikut:
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o > XY{Z X)(ZY)]
" xPn Ty =Y

Beberapa langkah yang harus ditempuh dalam meikoafisien
korelasi adalah sebagai berikut :
1) Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat:
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensga tata usaha
terhadap produktivitas sekolah
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara p@tensi tenaga tata
usaha terhadap produktivitas sekolah
2) Membuat tabel nilai-nilai untuk menghitung Korel&&M
3) Mencari hiung dengan menggunakan rumus di atas
4) Mencari besarnya kontribusi variabel X terhadapabesl Y
5) Menguiji signifikasi dengan rumugidng
6) Membuat kesimpulan
7) Menafsirkan besrnya koefisien korelasi dengan kkasi sebagaimana

yang dijelaskan Akdon ( 2005:188) sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Hargar Kategori
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

b. AnalissRegres
Analisis regresi digunakan untuk mencari pola hgamnfungsional
antara variabel X dengan Variabel Y. selain ituajugnalisis regresi
digunakan untuk melakukan prediksi seberapa jaulai rdependen
(variabel X) apabila nilai independen (variabel ditbah. Rumus analisis
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adal@epresi sederhana

sebagaimana yang dijelaskan Sugiyono 2004:218y2i®;

Y =a+bX

Keterangan :
Y = harga-harga variabel Y
X = harga-harga variabel X

a = harga garis regresi, apabila X=0
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b = koefisien regresi, perubahan yang terjadi paaftéabel Y jika satu
unit perubahan terjadi pada variabel X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

1) Mencari harga

2) Mencari harga a dan b untuk persamaan regresitsstedengan rumus

sebagai berikut:

CYIE x.2)-E xIE X.Y,)
n Xiz_ (Z Xi)2

n > XiYi_(Z Xi)(ZYi)
n X Xiz_(z Xi)2

3) Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdriabe

4) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederhana



